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“Kemanapun arah kapalmu selalu ada dalam tangan Tuhan” 
Beristirahatlah dalam Damai 

 
Suster Maria Frederika merupakan anak kedua dari Wilhelmus de Vroedt dan Maria Johanna 
Dierks. Keluarga memiliki 9 anak. Ayahnya adalah seorang tukang perahu sehingga semua 
anak-anak mereka menghabiskan tahun pertama mereka di kapal. Suster Maria Frederika 
mencintai perahu dan menikmati kehidupan di air. Ketika mereka sudah cukup dewasa anak-
anak harus meninggalkan keluarga besar yang nyaman untuk mencari pekerjaan di darat.  

Itulah jalan bagaimana Suster Maria Frederika sampai ke Suster-suster Notre Dame di 
Nijmegen. Ia senang berbagi pengalaman akan hidupnya di mana ia belajar banyak dengan 
para SND karena pendidikan di perahu itu tidak cukup baginya. Lama kelamaan ia semakin 
berkembang menjadi wanita mandiri dengan pikiran yang cemerlang.  

Kemudian ia mendapatkan pekerjaan di panti asuhan milik para suster SND di Den Haag. Dia 
sangat senang bekerja dengan anak-anak! Dia mengorbankan dirinya sendiri dan baginya tidak 
ada yang terlalu banyak. Suasana tinggal bersama para wanita yang merawat anak-anak di situ 
sungguh baik. Tiga dari mereka memutuskan untuk bergabung dengan Suster-suster Notre 
Dame di Tegelen. Itu adalah benih panggilan baginya dan pada tahun 1949 dia juga masuk 
biara.  

Setelah mengucapkan kaul pertama ia studi lanjut dan mendapatkan diploma dalam perawatan 
anak-anak dan di kemudain hari ia belajar lagi dan mendapatkan diploma sebagai Asisten 
Perawat.   

Selama 27 tahun ia berkarya di panti anak-anak milik SND, yaitu: di Den Haag, Tegelen, 
Amsterdam and Wassenaar. Ia juga merawat anak-anak di Maria Auxiliatrix Sanatorium kami. 
Kemudian ia membaktikan dirinya untuk merawat para suster kami yang tua dan yang sakit di 
Pusat Perawatan Kesehatan di Tegelen.   

Ketika dia sendiri semakin tua dan kekuatannya menurun, ia mengerjakan pekerjaan rumah 
tangga yang lebih ringan.  

Ia selalu mengerjakan apapun dengan penuh humor dan cinta meski ia harus berkurban.  
Selama hidupnya ia selalu berhubungan dengan anak-anak yang pernah ia rawat. Mereka 
menghargai cinta keibuan dan dukungannya sampai mereka menginjak dewasa. Dan ia sangat 
bangga ketika dia mendengar bahwa mereka berhasil dalam hidup mereka.  

Kami juga akan selalu mengingat Suster Maria Frederika dengan penuh syukur dan terima 
kasih.   


